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Abstrak: Desa pagelaran merupakan sebuah desa yang terdapat di kecamatan pagelaran 
Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Masyarakat desa pagelaran merupakan 
penghasil gerabah seperti vas bunga, cobek, kendi, dll. Hasil kerajinan gerabah masyarakar 
pagelaran banyak dijual ke wilayah Pasuruan termasuk Kalimantan, Bali dan Lumajang. 
Permasalahan yang timbul dalam lingkungan lapas antara lain: 1) Bagaimana cara peningkatan 
hasil produksi gerabah masyarakat desa Pagelaran kabupaten Malang?, 2) Bagaimana 
meningkatkan kualitas hasil produksi gerabah yang dapat bersaing di pasar lokal, 3) Bagaimana 
proses produksi gerabah di desa Pagelaran yang memiliki standart sehingga kualitas dan kuantitas 
tetap terjaga. Hasil kegiatan pengabdian masyrakat yang dilakukan dan diterapkan di Desa 
Pagelaran terdapat peningkatan hasil produksi gerabah melalui penggunaan mesin meja putar 
elektrik semakin meningkat. Dengan bervariasinya hasil produk gerabah yang dihasilkan maka 
peminat konsumen terhadap hasil gerabah akan semakin tinggi. Hal ini yang sekarang mulai 
ditingkatkan oleh Desa Pagelaran dalam produksi gerabah. 

Kata Kunci: TTG, Meja Putar Elektrik, Desa Pagelaran 

 

I. PENDAHULUAN 

Desa Pagelaran adalah sebuah sebuah desa yang terdapat di kecamatan pagelaran Kabupaten 
Malang, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kecamatan ini berjarak sekitar 12 Km dari ibu kota 
Kabupaten Malang ke arah tenggara melalui Gondanglegi. Pusat pemerintahannya berada di Desa 
Pagelaran. Desa Pagelaran di Kecamatan Pagelaran merupakan hasil pemekaran Kecamatan 
Gondanglegi pada 20 Juli 1999. 

Masyarakat desa pagelaran memiliki mata pencaharian sebagai petani. Banyak sekali hasil 
pertanian yang diproduksi seperti hasil pertanian jagung, padi dan sayur-sayuran. Bagi masyarakat 
sebagian besar di desa pagelaran banyak sekali yang membuat dan menghasilkan hasil kerajinan 
gerabah. Di kampung gerabah ini, banyak produksi yang dihasilkan. Seperti kendi, pot, bunga, 
cobek, dan banyak lagi.  
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Gambar 1. Kampung Gerabah Desa Pagelaran 
 

Hasil kerajinan gerabah desa Pagelaran Kabupaten Malang sudah merambah ke beberapa daerah 
seperti Pasuruan termasuk Kalimantan, Bali dan Lumajang. Produk kerajinan gerabah ini lebih 
banyak terdapat di Kampung Getaan dengan jumlah pengrajin gerabah sekitar 150 orang yang 
terdapat di RT18, 19, 20 dan RT21 RW20.  

 

                    
Gambar 2. Hasil Produksi Gerabah Desa Pagelaran 

 

Pada proses produksi pembuatan gerabah bermula dari  bahan dasar tanah liat. Sebelum dibuat 
menjadi gerabah, tanah liat tersebut memerlukan pemrosesan bebbrapa tahap agar siap dibuat 
menjadi gerabah. Selain itu, ada juga tambahan bahan lain, yaitu kaolin untuk membuat lapisan 
keramik. Tanah liat yang sudah siap kemudian dibentuk dengan tangan langsung atau 
menggunakan alat putar. Proses pembuatan gerabah di desa Pagelaran masih jauh dari penerapan 
teknologi, bisa dikatak proses pengerjaan masih menggunakan secara konvensional.  

 

            

Gambar 3. Pembuatan Gerabah 

 

Proses pembuatan gerabah secara manual ini yang menjadi permasalah masyarakat pengrajin 
gerabah. Proses pembuatan gerabah yang dilakukan secara manual memerlukan waktu dan tenaga 
yang cukup lama. Permasalahan ini yang sering menjadi keluhan masyarakat terutama semakin 
banyaknya permintaan pasar akan pemanfaatan gerabah. 

Dari permasalahan ini perlu adanya mesin atau teknologi yang dapat digunakan untuk proses 
produksi, seperti teknologi untuk produksi gerabah dengan system kerja yang efektif dengan 
tujuan untuk meningkatkan hasil produksi gerabah masyarakat Desa pagelaran. 
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II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan penerapan Teknologi Tepat Guna dilaksanakan 
di DesaPagelaran. Kegiatan desiminasi Teknologi Tepat Guna ini dengan melibatkan warga Desa 
Pagelaran. Berdasarkan   solusi   dan target   luaran   yang   diusulkan   dalam   pengabdian 
kepada masyarakat  Program  Kemitraan  Masyarakat  (PKM)  ini,  maka  diuraikan  tahapan dan 
solusi sebagai berikut : 

Tabel 1. Permasalahan utama dan solusi pemecahan masalah 

No Permasalahan Utama Solusi Pemecahan 
Masalah 

Langka-langkah 
pemecahan masalah 

Luaran 

1 Peningkatan hasil 
produksi gerabah 
masyarakat desa 
Pagelaran kabupaten 
Malang? 
 

Penerapan inovasi 
teknologi Meja Putar 
Elektrik yang dapat 
mempercepat proses 
produksi dengan 
kualitas dan kuantitas 
siap bersaing di pasar 
lokal 

 Menganalisa 
kebutuhan teknologi 
Meja Putar Elektrik 
dengan kapasitas 
dan system kerja 
yang lebih efisien. 

 Melakukan desain 
mesin untuk 
mementukan 
spesifikasi mesin 
Meja Putar Elektrik. 

 Menetukan bahan 
pembuatan mesin 
Gerabah yang sesuai 
dengan spesifikasi 
mesin. 

 Teknologi 
Mesin Meja 
Putar 
Elektrik  

2 Meningkatkan 
kualitas hasil 
produksi gerabah 
yang dapat bersaing 
di pasar lokal  

Peningkatan kualitas 
hasil produksi 
dilakukan dengan 
cara: Peningkatan 
hasil produksi yang 
semakin bervariasi 

 
 

 Dengan teknologi 
Mesin Meja Putar 
Elektrik pengrajin 
gerabah lebih 
banyak 
menghasilkan 
produk gerabah 
yang bervariasi  

 

3 Managemen Produksi 
gerabah di desa 
Pagelaran yang 
memiliki standart 
sehingga kualitas dan 
kuantitas tetap terjaga 

Pembuatan SOP 
proses produksi 
gerabah yang 
meliputi: 
1. Standart 

pembuatan 
gerabah. 

2. Standart 
pencampuran 
komposisi 
gerabah. 

3. Standar proses 
produksi gerabah. 

 Pembuatan dan 
perancangan SOP 
proses produksi 
gerabah  

 SOP 
pengerjaan 
proses 
produksi 
gerabah 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gerabah tradisional yang diproduksi oleh para perajin gerabah tradisional di Indonesia mayoritas 
lebih banyak sebagai bagian kegiatan industri rumah tangga, utamanya yang dilakukan para 
perempuan. Perajin mewarisi kegiatan ini telah berlangsung secara turun temurun (Lefferts & 
Cort, 1999). Kegiatan ini pada umumnya juga dilakukan oleh para perajin gerabah tradisional di 
berbagai belahan dunia lainnya. Suatu kegiatan industri terkait dengan kegiatan masyarakat agraris 
yang dekat dengan aliran sungai (Chutia & Sarma, 2016). Masyarakat yang hidup sambil bercocok 
tanam umumya memiliki waktu luang dalam menunggu musim panen memerlukan kegiaatan yang 
erat dengan kegiatan keseharian. Mengolah tanah liat yang ada di sekitar pekarangan menjadi 
teman akrab masyarakat agraris dalam menunggu waktu luang tersebut (Gustami dkk., 2014). 
Keahlian membentuk pada mulanya hanya dilakukan tanpa peralatan yang rumit. Jemari tangan 
membentuk tanah liat plastis menjadi kegiatan yang tak dapat dilepaskan dari kegitan mengolah 
tanah liat basah di ladang maupun persawahan. Tanah liat basah yang dibentuk dengan tangan 
telah menghasilkan berbagai bentuk wadah dengan dimensi silinder. Hasil pembentukan setelah 
mengering dibakar dengan ranting atau dedaunan kering hingga mengeras dan tahan air (Barlow 
& Elshabini, 2007).  

Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan mengacu pada 
setiap point permasalahan yang dialami mitra. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, terdapat 
beberapa point permasalahan yang harus diselesaikan dalam produksi gerabah. Dari hasil PKM 
yang dilaksanakan di Desa Pagelaran setelah proses diskusi untuk menyelasaikan permasalahan 
guna peningkatan hasil produksi pelet maka inovasi teknologi tepat guna mesin Meja Putar 
Untuk pembuatan gerabah.  
 

 
Gambar 4. Proses serah terima meja putar elektrik hemat energi 

 
Proses penyerahan TTG yang dilakukan di Desa Pagelaran memiliki apresiasi dan sangat 
membantu bagi mitra. Mesin meja putar elektrik ini menggunakan tenaga solar cell yang dapat 
bekerja selama 5-6 jam. System kerja yang hemat energy ini dapat membantu masyarakat dalam 
proses produksi. Dengan demikian harapannya dalam proses produksi gerabah dapat 
ditingkatkan kembali. 
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 Gambar 5 Penyerahan Mesin meja putar elektrik 
 
Dengan kegiatan ini pengimplementasian teknologi ke masyarakat dapat dilaksanakan secara 
maksimal, dengan terbantunya masyarakat atau institusi dalam hal penyelesaiaan masalah yang 
sedang dihadapi. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyrakat yang dilakukan dan diterapkan di Desa 
Pagelaran didapatkan kesimpulan sebagai berikut: (1) Peningkatan hasil produksi gerabah melalui 
penggunaan mesin mesin meja putar elektrik semakin meningkat. Dengan bervariasinya hasil 
produk gerabah yang dihasilkan maka peminat konsumen terhadap hasil gerabah akan semakin 
tinggi. Hal ini yang sekarang mulai ditingkatkan oleh Desa Pagelaran dalam produksi gerabah. 
 

V. SARAN 

Dengan sudah berjalannya proses produksi gerabah secara maksimal dengan menggunakan mesin 
meja putar elektrik, diharapkan kedepanya warga Desa Pagelaran dapat mengelolah lebih lanjut 
dengan peningkatan kapasitas produksi. Juga perlu adanya perawatan secara berkala untuk mesin 
meja putar elektrik guna menjaga efektivitas kerja dari mesin. 
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